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Manajemen logistik adalah aspek penting dan sering bermasalah di internal puskesmas. Proses
manajemen logistik obat di Puskesmas Magelang Selatan belum dilaksanakan sepenuhnya dengan
baik dan terjadi masalah diantaranya kekosongan obat dan permintaan obat yang tidak terealisasi.
Tujuan penelitian secara umum untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen logistik obat di
Puskesmas Magelang Selatan, tujuan khusus untuk mengetahui perencanaan, pengadaan,
penyimpanan, pendistribusian, penghapusan, serta monitoring dan evaluasi obat. Penelitian ini
dirancang sebagai penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Cara pengumpulan data
dengan wawancara mendalam terhadap petugas yang terkait dengan manajemen logistik obat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa untuk perencanaan menggunakan metode konsumsi dan tidak
digunakan metode lain; pengadaan dilakukan berdasarkan perencanaan dan dilakukan oleh IFK;
Puskesmas masih memiliki hambatan kelayakan penyimpanan; pendistribusian obat dilakukan
secara langsung; penghapusan sudah sesuai prosedur; monitoring dan evaluasi dilakukan oleh SPI
dan IFK, namun monev dari SPI hanya dilakukan satu tahun sekali. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen logistik obat di Puskesmas Magelang Selatan belum memadai. Saran yang dapat
diberikan adalah pelatihan bagi petugas pengelola obat tentang penerapan metode perencanaan
yang tepat, melakukan analisis VENdan koordinasi rutin kepada IFK, penambahan rak dan pallet
sertapenataan ulang gudang, peresepan SIMPUS dilakukan oleh pegawai tetap, adanya informasi
mengenai obat kosong, monev dilakukan lebih intens.


